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Abstrak indonesia  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep revitalisasi pendidikan Islam dalam 
perspektif epistemologi terintegrasi yang relevan dengan tantangan global. Melalui 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan, penelitian ini menelaah 
berbagai literatur primer dan sekunder mengenai perkembangan, tantangan, serta upaya 
pembaruan pendidikan Islam di era modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
revitalisasi pendidikan Islam tidak hanya mencakup pembaruan kurikulum dan metode 
pembelajaran, tetapi juga penguatan integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 
keislaman. Konsep epistemologi terintegrasi menjadi kunci dalam membentuk peserta 
didik yang seimbang antara aspek intelektual, spiritual, dan moral. Faktor-faktor utama 
yang mendorong revitalisasi meliputi perubahan sosial-budaya, kemajuan teknologi, dan 
arus globalisasi yang menuntut pendidikan Islam untuk lebih adaptif, inklusif, dan 
berorientasi global. Dengan mengadopsi pendekatan multidisipliner serta pemanfaatan 
teknologi digital, pendidikan Islam diharapkan mampu menghasilkan generasi yang 
kreatif, kritis, berkarakter, dan siap menghadapi dinamika global tanpa kehilangan 
identitas keislamannya.  
Kata Kunci: Revitalisasi, Pendidikan Islam, Epistemologi Terintegrasi, Globalisasi, Inovasi 
Pendidikan. 
 

Abstract English  
This study aims to analyze the concept of revitalizing Islamic education from the 
perspective of integrated epistemology in relation to global challenges. Using a 
qualitative approach through a literature study method, this research examines various 
primary and secondary sources concerning the development, challenges, and reform 
efforts of Islamic education in the modern era. The findings indicate that the revitalization 
of Islamic education involves not only curriculum renewal and pedagogical improvement 
but also the strengthening of integration between scientific knowledge and Islamic 
values. The concept of integrated epistemology serves as a key foundation in shaping 
learners who are balanced in intellectual, spiritual, and moral dimensions. The main 
driving factors of revitalization include socio-cultural changes, technological 
advancement, and globalization, which demand that Islamic education become more 
adaptive, inclusive, and globally oriented. By adopting a multidisciplinary approach and 
utilizing digital technology, Islamic education is expected to produce creative, critical, and 
character-driven generations who are capable of engaging with global dynamics while 
maintaining their Islamic identity. 
Keywords: Revitalization, Islamic Education, Integrated Epistemology, Globalization, 
Educational Innovation. 
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Pendidikan Islam, sebagai bagian integral dari sistem pendidikan global, memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai moral individu. Melalui 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek spiritual dan intelektual, pendidikan 

Islam dapat membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan global. Sebagai contoh, pendidikan Islam menekankan pada pengembangan 

akhlak dan etika, yang sangat relevan dalam menghadapi isu-isu sosial dan lingkungan 

yang kompleks saat ini (Zain, 2021, hlm. 45). 

Namun, pendidikan Islam juga menghadapi berbagai tantangan dalam konteks 

global. Salah satu tantangan utama adalah adanya pandangan negatif terhadap Islam di 

beberapa belahan dunia, yang dapat mempengaruhi penerimaan dan implementasi 

pendidikan Islam. Selain itu, perkembangan teknologi dan informasi yang pesat juga 

membawa tantangan tersendiri, di mana pendidikan Islam harus mampu beradaptasi 

dengan perubahan tersebut agar tetap relevan (Nasution, 2022, hlm. 78). Oleh karena itu, 

revitalisasi pendidikan Islam menjadi suatu keharusan untuk memastikan bahwa 

pendidikan ini dapat memenuhi kebutuhan zaman. 

Dalam konteks inilah, pentingnya revitalisasi pendidikan Islam menjadi semakin 

mendesak. Revitalisasi ini tidak hanya bertujuan untuk memperbarui kurikulum dan 

metode pengajaran, tetapi juga untuk mengintegrasikan epistemologi yang relevan 

dengan tantangan global yang dihadapi. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat 

berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan individu yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan spiritual. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang latar belakang ini, kita dapat mulai 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penting terkait dengan revitalisasi pendidikan Islam 

dan pentingnya epistemologi terintegrasi dalam menghadapi tantangan global. Tujuan 

untuk menjelaskan konsep revitalisasi pendidikan Islam secara mendalam. Dengan 

memahami konsep ini, diharapkan para pendidik, pembuat kebijakan, dan masyarakat 

luas dapat lebih menyadari pentingnya pembaruan dalam sistem pendidikan Islam. 

LANDASAN TEORI 

 Revitalisasi pendidikan Islam merupakan proses pembaruan sistem, paradigma, 

dan praktik pendidikan agar tetap relevan dengan dinamika zaman tanpa kehilangan 

akar nilai-nilai keislaman. Secara epistemologis, pendidikan Islam berpijak pada 

pandangan bahwa sumber ilmu tidak hanya berasal dari rasio dan pengalaman empiris, 

tetapi juga dari wahyu sebagai sumber kebenaran absolut. Menurut Al-Attas (1993), 

tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia beradab (insan adabi) yang 

mampu menempatkan ilmu, amal, dan iman dalam keseimbangan. Revitalisasi ini 

menuntut adanya rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam, dari pola dikotomis 

antara ilmu agama dan ilmu umum menuju paradigma integratif yang menekankan 

kesatuan pengetahuan (unity of knowledge). Dengan demikian, pendidikan Islam tidak 

hanya menjadi sarana transmisi ilmu, tetapi juga transformasi nilai dan pembentukan 

karakter holistik yang berorientasi pada kemajuan peradaban. 

 



 Page 111 
 
 

Dalam konteks global, revitalisasi pendidikan Islam menghadapi tantangan besar 

yang muncul dari arus globalisasi, sekularisasi, serta revolusi teknologi yang mengubah 

cara manusia belajar dan berinteraksi. Menurut Rahman (1982) dan Nasr (1996), 

pendidikan Islam perlu beradaptasi terhadap perubahan global dengan tetap menjaga 

keutuhan epistemologi Islam yang berlandaskan tauhid. Pendekatan integratif-global 

menuntut sinergi antara modernisasi pendidikan dan internalisasi nilai-nilai spiritual, 

etika, serta moralitas Islam dalam setiap aspek pembelajaran. Upaya ini dapat 

diwujudkan melalui pengembangan kurikulum yang kontekstual, pemanfaatan teknologi 

digital, serta kolaborasi internasional berbasis nilai keislaman. Dengan pendekatan 

tersebut, pendidikan Islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang memiliki daya 

saing global, berpikir kritis, berkarakter, dan berkontribusi aktif dalam membangun 

peradaban dunia yang berkeadilan dan beretika. 

METODOLOGI 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research), yang bertujuan menganalisis konsep revitalisasi 

pendidikan Islam dalam perspektif epistemologi terintegrasi. Data penelitian diperoleh 

dari berbagai sumber literatur primer dan sekunder, meliputi karya tokoh pendidikan 

Islam klasik dan modern, buku akademik, artikel jurnal, serta laporan lembaga 

internasional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kajian dan penelaahan 

dokumen ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif-analitis, dengan menelaah, menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai 

pandangan untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai relevansi 

epistemologi Islam terhadap revitalisasi pendidikan di era global. 

PEMBAHASAN 

1. Konsep Revitalisasi Pendidikan Islam  

Revitalisasi pendidikan Islam merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

memperbaharui dan memperkuat sistem pendidikan Islam agar lebih relevan dengan 

perkembangan zaman. Proses ini mencakup berbagai aspek, mulai dari kurikulum, 

metode pengajaran, hingga pengembangan sumber daya manusia dalam pendidikan 

Islam. Menurut Al-Qur'an, pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam membangun 

masyarakat yang beradab dan berilmu (Qur'an, Surah Al-Mujadila: 11). Oleh karena itu, 

revitalisasi pendidikan Islam harus dilakukan secara menyeluruh dan terencana. 

Dalam konteks ini, revitalisasi pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek 

akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan akhlak siswa. Pendidikan Islam 

harus mampu membentuk individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki 

integritas dan moralitas yang tinggi. Sebagai contoh, beberapa lembaga pendidikan Islam 

di Indonesia telah menerapkan pendekatan karakter dalam kurikulum mereka, yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap mata pelajaran (Sari, 2021, hlm. 22). 

Revitalisasi juga mencakup penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Dengan kemajuan teknologi informasi, pendidikan Islam harus mampu memanfaatkan 

berbagai platform digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Hafiz, 2022, hlm. 67). Oleh karena 

itu, penting untuk mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum pendidikan Islam agar 

lebih menarik dan relevan bagi siswa. 

Revitalisasi pendidikan Islam juga harus memperhatikan konteks sosial dan 

budaya di mana pendidikan tersebut diterapkan. Setiap masyarakat memiliki 

karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, sehingga pendekatan pendidikan Islam harus 

disesuaikan dengan konteks lokal. Sebagai contoh, di beberapa daerah di Indonesia, 

pendidikan Islam telah diintegrasikan dengan kearifan lokal untuk menciptakan 

relevansi yang lebih besar bagi siswa (Rizki, 2023, hlm. 15). 

 

2. Pendidikan Islam di Era Klasik 

Pendidikan Islam di era klasik merupakan fondasi penting dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan budaya di dunia Islam. Pada periode ini, pendidikan tidak hanya 

berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada pengembangan intelektual dan moral. 

Institusi-institusi pendidikan seperti madrasah dan pesantren memainkan peran sentral 

dalam menyebarkan pengetahuan. Menurut Al-Attas (1991), pendidikan Islam klasik 

mengedepankan integrasi antara ilmu agama dan ilmu dunia, yang menciptakan 

epistemologi yang holistik. Dalam konteks ini, kita dapat melihat bahwa para ilmuwan 

Muslim seperti Al-Farabi dan Ibn Sina berkontribusi besar terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, termasuk filsafat, matematika, dan kedokteran. 

Data menunjukkan bahwa pada abad ke-10 hingga ke-12, dunia Islam adalah 

pusat ilmu pengetahuan, dengan banyak universitas yang didirikan, seperti Al- 

Qarawiyyin di Maroko dan Al-Azhar di Mesir. Universitas-universitas ini tidak hanya 

menarik pelajar dari dunia Islam, tetapi juga dari Eropa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam klasik tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga 

sebagai jembatan antara berbagai budaya dan tradisi ilmiah. Sehingga, dalam konteks 

global, pendidikan Islam klasik mampu membangun dialog antarbudaya yang sangat 

penting dalam menghadapi tantangan zaman. 

Namun, tantangan yang dihadapi oleh pendidikan Islam di era klasik adalah 

keterbatasan aksesibilitas dan kesenjangan sosial. Hanya kalangan tertentu yang dapat 

mengakses pendidikan berkualitas, yang sering kali berujung pada eksklusi sosial. 

Menurut Kamali (1998), pendidikan Islam klasik sering kali terfokus pada elit, sementara 

masyarakat yang lebih luas tetap terpinggirkan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pendidikan Islam di era klasik memiliki banyak kelebihan, masih ada aspek yang perlu 

diperbaiki untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif. 

Dalam rangka mengatasi tantangan tersebut, perlu adanya revitalisasi dalam 

sistem pendidikan Islam yang mengedepankan aksesibilitas dan inklusivitas. Salah satu 

contoh yang dapat dijadikan referensi adalah pendekatan pendidikan di Indonesia, di 

mana pesantren telah beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat modern. Pesantren 

tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga ilmu umum seperti bahasa Inggris dan 

teknologi informasi, sehingga para santri dapat bersaing di tingkat global. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pendidikan Islam dapat bertransformasi dan tetap relevan di 

tengah perubahan zaman. 

 

3. Pendidikan Islam di Era Modern 

Pendidikan Islam di era modern mengalami transformasi yang signifikan, sejalan 

dengan perkembangan sosial, politik, dan teknologi. Dalam konteks ini, pendidikan Islam 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mentransmisikan pengetahuan agama, tetapi 

juga sebagai alat untuk membentuk karakter dan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas (2005), pendidikan 

Islam modern harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan kebutuhan 

praktis dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus 

beradaptasi dengan dinamika masyarakat yang terus berubah. 

Statistik menunjukkan bahwa jumlah lembaga pendidikan Islam di seluruh dunia 

terus meningkat. Menurut laporan dari Pew Research Center (2017), populasi Muslim di 

dunia diperkirakan mencapai 1,9 miliar, dan jumlah lembaga pendidikan Islam juga 

mengalami pertumbuhan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa ada permintaan 

yang tinggi terhadap pendidikan Islam yang berkualitas, baik di negara-negara mayoritas 

Muslim maupun di negara-negara Barat. Dalam konteks ini, pendidikan Islam modern 

harus mampu menjawab kebutuhan tersebut dengan menyediakan kurikulum yang 

relevan dan berkualitas. 

Salah satu tantangan yang dihadapi pendidikan Islam di era modern adalah stigma 

negatif yang sering kali melekat pada institusi pendidikan Islam. Banyak orang 

menganggap pendidikan Islam sebagai sesuatu yang ketinggalan zaman atau tidak 

relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menanggapi hal ini, 

banyak lembaga pendidikan Islam mulai mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif, 

termasuk penggunaan  teknologi  dalam  proses  pembelajaran.  Contohnya  adalah  

penggunaan platform e-learning yang memungkinkan siswa untuk belajar secara 

fleksibel dan mengakses berbagai sumber daya pendidikan yang berkualitas. 

Selain itu, pendidikan Islam di era modern juga dihadapkan pada tantangan 

globalisasi yang membawa dampak positif dan negatif. Di satu sisi, globalisasi 

memberikan kesempatan bagi pendidikan Islam untuk berinteraksi dengan berbagai 

tradisi dan budaya, yang dapat memperkaya pengalaman belajar. Di sisi lain, globalisasi 

juga dapat mengancam nilai-nilai dan identitas Islam jika tidak dikelola dengan baik. Oleh 

karena itu, penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk menyiapkan siswa agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan global, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai Islam 

yang fundamental. 

 

4. Faktor-faktor yang Mendorong Revitalisasi 

a. Perubahan Sosial dan Budaya 

Perubahan sosial dan budaya merupakan salah satu faktor utama yang 

mendorong revitalisasi pendidikan Islam. Dalam beberapa dekade terakhir, masyarakat 

mengalami perubahan yang cepat akibat perkembangan teknologi dan globalisasi. Hal ini 

menciptakan kebutuhan akan pendidikan yang lebih relevan dan responsif terhadap 
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tuntutan zaman. Menurut Giddens (1990), perubahan sosial yang cepat dapat 

mempengaruhi struktur pendidikan dan cara belajar masyarakat. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap relevan. 

Data menunjukkan bahwa masyarakat saat ini lebih menghargai pendidikan yang 

bersifat praktis dan aplikatif. Survei yang dilakukan oleh World Economic Forum (2020) 

menunjukkan bahwa keterampilan yang paling dicari oleh pemberi kerja saat ini adalah 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan interpersonal. Dalam konteks 

ini, pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan keterampilan tersebut ke dalam 

kurikulum agar siswa dapat bersaing di pasar kerja global. Hal ini juga mencakup 

pengajaran nilai-nilai moral dan etika yang menjadi ciri khas pendidikan Islam. 

Perubahan budaya juga mendorong revitalisasi pendidikan Islam. Masyarakat kini 

lebih terbuka terhadap berbagai pandangan dan tradisi, termasuk dalam hal pendidikan. 

Fenomena ini menciptakan kesempatan bagi pendidikan Islam untuk 

berkolaborasi dengan tradisi pendidikan lain dan mengadopsi praktik terbaik dari 

berbagai sistem pendidikan di dunia. Misalnya, beberapa lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia telah mengadopsi metode pembelajaran berbasis proyek yang mendorong 

siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar. 

Namun, perubahan sosial dan budaya juga membawa tantangan tersendiri. 

Masyarakat yang semakin plural dan multikultural memerlukan pendekatan pendidikan 

yang inklusif dan toleran. Pendidikan Islam harus mampu membangun kesadaran akan 

pentingnya keragaman dan toleransi antarumat beragama. Hal ini penting agar siswa 

tidak hanya memahami nilai-nilai Islam, tetapi juga menghargai perbedaan dan menjalin 

hubungan yang harmonis dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda. 

b. Kemajuan Teknologi 

Kemajuan teknologi merupakan faktor penting lainnya yang mendorong 

revitalisasi pendidikan Islam. Dalam era digital saat ini, teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Menurut 

laporan dari International Telecommunication Union (ITU, 2021), jumlah pengguna 

internet di seluruh dunia mencapai 4,9 miliar, dan angka ini terus meningkat. Hal ini 

menciptakan peluang bagi pendidikan Islam untuk memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran dan penyebaran ilmu pengetahuan. 

Salah satu cara di mana teknologi dapat digunakan dalam pendidikan Islam adalah 

melalui platform e-learning. E-learning memungkinkan siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga meningkatkan fleksibilitas dan 

aksesibilitas pendidikan. Contohnya adalah penggunaan aplikasi mobile yang 

menyediakan materi pelajaran, video pembelajaran, dan forum diskusi untuk siswa. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini, pendidikan Islam dapat menjangkau lebih banyak 

siswa, termasuk mereka yang berada di daerah terpencil. 

Selain itu, kemajuan teknologi juga memungkinkan pengembangan kurikulum 

yang lebih interaktif dan menarik. Penggunaan multimedia, seperti video, animasi, dan 

simulasi, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mayer (2009), penggunaan multimedia  dalam  

pembelajaran  dapat  meningkatkan  retensi  informasi  dan 
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pemahaman konsep. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu mengintegrasikan 

teknologi dalam kurikulum untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam memanfaatkan teknologi adalah 

kesenjangan digital. Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi, 

terutama di daerah pedesaan atau kurang berkembang. Oleh karena itu, penting bagi 

lembaga pendidikan Islam untuk menciptakan solusi yang dapat mengatasi kesenjangan 

ini, seperti menyediakan perangkat teknologi atau akses internet bagi siswa yang 

membutuhkan. Dengan cara ini, pendidikan Islam dapat memastikan bahwa semua siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang. 

c. Globalisasi 

Globalisasi adalah fenomena yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, globalisasi membawa tantangan 

dan peluang yang signifikan. Menurut Held et al. (1999), globalisasi menciptakan 

interkoneksi antarbangsa yang memungkinkan pertukaran ide, budaya, dan 

pengetahuan. Hal ini memberikan kesempatan bagi pendidikan Islam untuk berinteraksi 

dengan berbagai tradisi pendidikan di seluruh dunia. 

Salah satu dampak positif dari globalisasi adalah meningkatnya akses terhadap 

sumber daya pendidikan. Melalui internet, siswa dapat mengakses berbagai materi 

pembelajaran, jurnal ilmiah, dan kursus online dari lembaga pendidikan terkemuka di 

seluruh dunia. Hal ini memungkinkan pendidikan Islam untuk memperkaya kurikulum 

dengan berbagai perspektif dan pendekatan yang berbeda. Misalnya, banyak lembaga 

pendidikan Islam yang kini menawarkan program studi internasional yang 

mengintegrasikan kurikulum lokal dengan standar global. 

Namun, globalisasi juga membawa tantangan, terutama terkait dengan 

homogenisasi budaya. Dalam beberapa kasus, nilai-nilai dan identitas lokal dapat 

terancam oleh pengaruh budaya global yang dominan. Oleh karena itu, pendidikan Islam 

harus mampu mempertahankan nilai-nilai dan identitasnya sambil tetap terbuka 

terhadap pengaruh positif dari luar. Pendidikan Islam perlu mengajarkan siswa untuk 

menghargai dan memahami keberagaman budaya, sehingga mereka dapat berkontribusi 

dalam menciptakan masyarakat yang harmonis. 

 

5. Epistemologi Terintegrasi dalam Pendidikan Islam 

a. Pengertian Epistemologi Terintegrasi 

Epistemologi terintegrasi dalam konteks pendidikan Islam merujuk pada 

pendekatan yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu dengan nilai-nilai agama. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan pemahaman yang holistik, di mana ilmu 

pengetahuan dan agama saling melengkapi. Dalam pendidikan Islam, epistemologi 

terintegrasi berperan penting dalam membentuk karakter dan moral siswa, serta 

memberikan mereka kerangka berpikir yang lebih luas dalam menghadapi tantangan 

zaman modern. Menurut Nasr (2018), pendidikan yang berbasis pada epistemologi 

terintegrasi tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek spiritual dan 

moral, sehingga menghasilkan individu yang seimbang dalam pengetahuan dan akhlak 

(hal. 45). 
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Dalam praktiknya, epistemologi terintegrasi mencakup metode pengajaran yang 

mendorong siswa untuk mengeksplorasi hubungan antara ilmu pengetahuan dan ajaran 

agama. Misalnya, dalam mata pelajaran sains, siswa dapat diajarkan tentang hukum alam 

yang juga mencerminkan kebesaran Tuhan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman akademis siswa, tetapi juga memperkuat iman mereka. Sebuah studi oleh 

Rahman (2020) menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan ini 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis dan kreatif (hal. 112). 

Lebih jauh, epistemologi terintegrasi juga menekankan pentingnya konteks sosial 

dan budaya dalam pendidikan. Dengan memahami latar belakang budaya dan nilai-nilai 

yang ada dalam masyarakat, siswa dapat lebih mudah mengaitkan pengetahuan yang 

mereka peroleh dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan Islam yang 

mengadopsi epistemologi terintegrasi harus memperhatikan aspek-aspek lokal yang 

relevan dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Al-Attas (2019) yang 

menyatakan bahwa pendidikan harus relevan dengan konteks budaya dan lingkungan 

siswa (hal. 78). 

Pentingnya epistemologi terintegrasi juga terlihat dalam upaya untuk 

menciptakan generasi yang mampu berkontribusi dalam masyarakat global. Dalam era 

globalisasi, tantangan yang dihadapi oleh individu semakin kompleks, dan pendidikan 

yang terintegrasi dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan adaptasi 

yang diperlukan. Menurut UNDP (2021), pendidikan yang baik adalah kunci untuk 

meningkatkan daya saing individu dalam pasar global (hal. 23). 

 

6. Prinsip-prinsip Epistemologi Terintegrasi 

a. Keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan agama 

Salah satu prinsip utama dari epistemologi terintegrasi adalah keterkaitan antara 

ilmu pengetahuan dan agama. Dalam pendidikan Islam, kedua aspek ini tidak dapat 

dipisahkan, karena keduanya saling melengkapi dan memperkuat. Menurut Al- Ghazali 

(2017), ilmu pengetahuan yang tidak dilandasi oleh nilai-nilai agama akan kehilangan 

arah dan tujuan, sedangkan agama tanpa ilmu pengetahuan akan menjadi dogmatis (hal. 

63). Oleh karena itu, pendidikan yang mengintegrasikan kedua aspek ini dapat 

membantu siswa untuk memahami dunia dengan lebih baik. 

Contoh nyata dari prinsip ini dapat dilihat dalam pengajaran ilmu sains di sekolah-

sekolah Islam. Di mana, siswa tidak hanya belajar tentang teori-teori ilmiah, tetapi juga 

diajarkan untuk melihat bagaimana penemuan ilmiah dapat mencerminkan kebesaran 

Tuhan. Hal ini menciptakan kesadaran bahwa ilmu pengetahuan adalah bagian dari 

pencarian spiritual. Menurut penelitian oleh Zainuddin (2022), siswa yang mendapatkan 

pendidikan dengan pendekatan ini cenderung memiliki sikap positif terhadap sains dan 

agama (hal. 91). 

b. Pendekatan multidisipliner 

Prinsip kedua dari epistemologi terintegrasi adalah pendekatan multidisipliner, 

yang mengajak siswa untuk melihat suatu fenomena dari berbagai sudut pandang. Dalam 

konteks pendidikan Islam, pendekatan ini sangat penting untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Misalnya, dalam pembelajaran tentang isu-isu 
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sosial, siswa dapat diajak untuk menganalisis dari perspektif sosiologi, ekonomi, dan 

agama. Hal ini sejalan dengan pandangan Hidayat (2020) yang menyatakan bahwa 

pendidikan harus mampu menggabungkan berbagai disiplin ilmu untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif (hal. 37). 

Pendekatan multidisipliner juga memungkinkan siswa untuk memahami 

kompleksitas dunia yang mereka hadapi. Dalam era informasi yang serba cepat, 

kemampuan untuk mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai bidang menjadi sangat 

penting. Sebuah survei oleh Kemendikbud (2021) menunjukkan bahwa siswa yang 

terpapar pada pembelajaran multidisipliner memiliki kemampuan problem solving yang 

lebih baik dibandingkan dengan mereka yang belajar secara terpisah (hal. 15). 

 

7. Manfaat Epistemologi Terintegrasi 

a. Meningkatkan pemahaman siswa 

Salah satu manfaat utama dari penerapan epistemologi terintegrasi dalam 

pendidikan Islam adalah peningkatan pemahaman siswa. Dengan mengaitkan ilmu 

pengetahuan dengan nilai-nilai agama, siswa dapat memahami konsep-konsep yang 

diajarkan dengan lebih mendalam. Penelitian oleh Syahrul (2023) menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar dengan pendekatan ini memiliki tingkat retensi informasi yang lebih 

baik dibandingkan dengan metode konvensional (hal. 28). Hal ini menunjukkan bahwa 

integrasi antara ilmu dan agama dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penerapan epistemologi terintegrasi juga mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa lebih termotivasi untuk belajar. Misalnya, ketika siswa 

belajar tentang lingkungan, mereka dapat diajarkan tentang tanggung jawab sebagai 

khalifah di bumi menurut ajaran Islam. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

mereka, tetapi juga membentuk sikap peduli terhadap lingkungan. 

b. Mendorong kreativitas dan inovasi 

Manfaat lain dari epistemologi terintegrasi adalah kemampuannya untuk 

mendorong kreativitas dan inovasi siswa. Dengan pendekatan yang menggabungkan 

berbagai disiplin ilmu, siswa didorong untuk berpikir out of the box dan mencari solusi 

kreatif untuk masalah yang dihadapi. Menurut studi oleh Firdaus (2022), siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran yang terintegrasi menunjukkan tingkat kreativitas yang 

lebih tinggi dalam proyek-proyek kelompok (hal. 46). Ini menunjukkan bahwa integrasi 

pengetahuan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. 

Kreativitas yang dikembangkan melalui pendidikan yang terintegrasi juga sangat 

penting dalam menghadapi tantangan global. Dalam dunia yang terus berubah, 

kemampuan untuk beradaptasi dan menciptakan solusi baru menjadi kunci keberhasilan. 

Sebuah laporan oleh World Economic Forum (2021) menyebutkan bahwa keterampilan 

kreatif dan inovatif adalah salah satu dari 10 keterampilan utama yang dibutuhkan di 

masa depan (hal. 12). Oleh karena itu, pendidikan Islam yang menerapkan epistemologi 

terintegrasi akan lebih siap untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan. 

 

8. Tantangan Global yang Dihadapi Pendidikan Islam 
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a. Globalisasi dan Dampaknya terhadap Pendidikan 

Globalisasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, globalisasi dapat 

dilihat sebagai tantangan sekaligus peluang. Di satu sisi, globalisasi membuka akses 

informasi yang lebih luas dan memungkinkan pertukaran ide antara berbagai budaya dan 

tradisi. Namun, di sisi lain, globalisasi juga dapat mengancam nilai-nilai dan identitas 

budaya lokal. Menurut penelitian oleh Al-Haq (2022), globalisasi dapat menyebabkan 

homogenisasi budaya yang dapat mengikis nilai-nilai keagamaan dan tradisional dalam 

pendidikan Islam (hal. 54). 

Dampak globalisasi terhadap pendidikan Islam juga terlihat dalam kurikulum 

yang semakin terpengaruh oleh standar internasional. Banyak lembaga pendidikan Islam 

yang merasa perlu untuk menyesuaikan kurikulum mereka agar sesuai dengan 

perkembangan global, yang terkadang mengabaikan nilai-nilai lokal. Sebuah studi oleh 

Mustari (2021) menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam yang terlalu fokus pada 

standar internasional sering kali kehilangan identitas dan karakteristik khas mereka (hal. 

39). Oleh karena itu, penting bagi pendidikan Islam untuk menemukan keseimbangan 

antara memenuhi tuntutan global dan tetap mempertahankan nilai-nilai lokal. 

Selain itu, globalisasi juga mempengaruhi metode pengajaran dan pembelajaran. 

Dengan kemajuan teknologi, pendidikan kini semakin mengarah pada pembelajaran 

berbasis teknologi dan media digital. Meskipun ini membawa banyak manfaat, 

pendidikan Islam harus tetap memperhatikan konteks dan nilai-nilai yang relevan. 

Menurut laporan UNESCO (2023), integrasi teknologi dalam pendidikan harus dilakukan 

dengan hati-hati agar tidak mengorbankan nilai-nilai moral dan spiritual (hal. 18). 

b. Perubahan Teknologi dan Pendidikan Islam 

Perubahan teknologi merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi 

oleh pendidikan Islam saat ini. Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 

orang belajar dan mengakses informasi. Dalam konteks pendidikan Islam, perubahan ini 

dapat memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga 

membawa risiko jika tidak dikelola dengan baik. Menurut laporan oleh McKinsey (2022), 

penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mempercepat proses belajar (hal. 22). Namun, tantangan muncul ketika teknologi 

digunakan tanpa mempertimbangkan nilai-nilai agama. 

Salah satu dampak positif dari perubahan teknologi adalah kemudahan akses ke 

sumber belajar. Siswa kini dapat mengakses berbagai materi pembelajaran secara online, 

termasuk materi yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk belajar secara mandiri dan mengeksplorasi topik-topik yang menarik bagi 

mereka. Namun, akses yang mudah ini juga membawa risiko informasi yang tidak akurat 

atau menyesatkan. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu mengajarkan siswa untuk 

kritis dalam mengevaluasi informasi yang mereka temui di dunia maya (Hassan, 2023, 

hal. 29). 

Di sisi lain, pendidikan Islam harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

untuk tetap relevan. Ini termasuk penggunaan media digital dalam pengajaran, seperti 

video pembelajaran, aplikasi mobile, dan platform e-learning. Sebuah studi oleh 



 Page 119 
 
 

Ramadhan (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

agama dapat meningkatkan minat siswa dan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan (hal. 37). Namun, pendidik perlu memastikan bahwa penggunaan 

teknologi tidak mengabaikan interaksi sosial dan nilai-nilai moral yang harus diajarkan 

dalam pendidikan Islam. 

KESIMPULAN  

Revitalisasi pendidikan Islam bertujuan memperkuat sistem pendidikan Islam 

agar lebih relevan dengan perkembangan zaman. Ini melibatkan peningkatan kurikulum, 

metode pengajaran, dan sumber daya manusia, dengan fokus pada aspek akademis serta 

pengembangan karakter dan akhlak siswa. Pendidikan Islam di masa klasik telah 

menunjukkan kemampuan dalam mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu dunia. 

Revitalisasi saat ini di era modern melibatkan adaptasi teknologi, kurikulum yang 

inovatif, serta respons terhadap tantangan globalisasi yang mengancam nilai-nilai 

budaya lokal. 

Faktor yang mendorong revitalisasi ini meliputi perubahan sosial, budaya, 

kemajuan teknologi, dan globalisasi. Penerapan teknologi dalam pendidikan Islam, 

seperti e-learning, memberikan akses lebih luas dan meningkatkan interaktivitas 

pembelajaran. Epistemologi terintegrasi menjadi konsep utama, di mana pendidikan 

Islam menggabungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama untuk menciptakan 

pemahaman holistik. Prinsip-prinsipnya melibatkan keterkaitan ilmu dengan agama, 

pendekatan multidisipliner, serta pembelajaran yang adaptif dan inklusif. 

Pendidikan Islam perlu mengembangkan kurikulum yang inklusif dan adaptif 

dengan mengintegrasikan pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum agar 

pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Pemanfaatan teknologi digital 

dalam pembelajaran harus diperluas dan diakses secara merata, terutama di daerah 

terpencil, guna mengatasi kesenjangan digital. Selain itu, pendidikan Islam juga perlu 

fokus pada pengembangan keterampilan sosial dan intelektual, termasuk karakter, 

pemikiran kritis, kreativitas, dan komunikasi, untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tuntutan globalisasi. Integrasi nilai-nilai lokal dan global dalam kurikulum menjadi 

penting agar siswa menghargai keberagaman budaya tanpa meninggalkan nilai inti Islam. 

Pendekatan multidisipliner juga perlu diterapkan agar siswa dapat memahami 

kompleksitas dunia serta mengembangkan solusi inovatif dalam kehidupan sehari-hari. 
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